Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Masalah 
Mcnghidupkan Bumi Mati 






“al-Mawat” sebagaimana yang telah disampaikan Ar- 
Rafi'i dalam as-syarh as-shoghir adalah tanah yang 
tidak ada pemiliknya dan tidak ada pula yang 
memanfaatkannya. 
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Menghidupkan kembali bumi mati diperbolehkan 
dengan dua syarat, satu; orang yang menghidupkan 
bumi tersebut beragama islam, maka disunnahkan 
baginya untuk menghidupkan bumi mati, baik imam 
memberti izin ataupun tidak, kecuali apabila ada hak 
yang berkaitan dengan bumi mati tersebut, seperti 
ketika imam telah melindungi sebidang tanah, 
kemudian ada orang yang menghidupkannya, maka 







tanah tersebut tidak dapat dimiliki kecuali dengan 
izin imam menurut pendapat ashah. Adapun kafir 
dzimmi dan musta'man maka mereka tidak punya 
hak untuk untuk menghidupkan bumi mati 
meskipun imam telah member izin . 1 


j! dXL» L^jIp y*j pJ a j>- il j jSnJ jl ) ( J ) 


-* . o f .0 

ajjisj 


Dua; tanah yang dimaksud untuk dimerdekakan 
berstatus merdeka tidak berada dalam kepemilikan 
seorang muslim, dalam sebagian redaksi hanya 
disebutkan "bumi harus merdeka" 
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Yang dimaksud dari ucapan mushonnif adalah 
bahwa tanah yang pernah di ramaikan (di kuasai) 
dan sekarang dalam keadaan sepi maka tetap 
menjadi hak pemiliknya jika diketahui baik ia 

1 Dzimi adalah kafir yang menetap didaerah islam dengan rela membayar pajak, sedangkan 
Musta'man adalah kafir yang telah mengadakan akad dengan orang islam untuk 
mengamankannya. 








seorang muslim ataupun dzimy, Tanah ini tidak 
dapat dimiliki dengan dihidupkan kembali, dan jika 
pemiliknya tidak diketahui namun pemerdekaannya 
dengan cara islamy maka tanah ini dianggap harta 
yang tersia-siakan, dan diserahkan kepada imam 
untuk menjaganya, atau menjual dan menyimpan 
uangnya, dan jika pemerdekaannya dengan cara 
jahiliyah, maka tanah tersebut dapat dimiliki dengan 
di hidupkan. 
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Sifat/cara menghidupkan tanah mati adalah setiap 
hal yang secara adat dianggap bentuk meramaikan 
terhadap tanah yang hendak dihidupkan. Dan tentu 
ini akan berbeda-beda sesuai dengan tujuan 
dihidupkannya tanah mati tersebut, jika orang yang 
menghidupkan tanah mati bermaksud untuk 
menjadikannya rumah maka disyaratkan membatasi 
daerah tersebut dengan membangun dinding sesuai 
adat ditempat itu dengan batu bata, batu atau 
bambu, dan disyaratkan pula memasang atap pada 
sebagian tanah dan mendirikan pintu. 
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Jika orang yang menghidupkan tanah mati 
bermaksud untuk menjadikannya kandang binatang, 
maka harus ada pembatasan dibawah standar 
pembatasan rumah, dan tidak disyaratkan 
memasang atap. 
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Jika orang yang menghidupkan tanah mati 
bermaksud untuk menjadikannya persawahan maka 
ia mengumpulkan tanah disekitarnya dan meratakan 
tanah dengan memangkas tanah yang timbul dan 
mengisi tanah yang rendah, serta mengatur 
pengairan dengan menggali sumur atau membuat 
pipa saluran air, apabila cukup dengan air hujan 
yang sudah dibiasakan maka tidak perlu mengatur 
pengairan menurut pendapat sahih. 
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Jika orang yang menghidupkan tanah mati 
bermaksud untuk menjadikannya perkebunan maka 
ia mengumpulkan tanah dan memagari kawasan 
sekitar perkebunan jika adat yang berlaku demikian, 
dan juga disyaratkan untuk menanaminya menutur 
pendapat al-madzhab. 


ink* 


0 


L«J 4 j 0 j 


u 


lio $di of 'fa 


Ketahuilah sesungguhnya air yang menjadi hak 
perorangan tidak wajib untuk diberikan kepada 
binatang peliharaan orang lain. 
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Menyerahkan air kepada orang lain akan menjadi 
wajib dengan memenuhi tiga syarat: 







Satu, telah melebihi dari kebutuhan pemiliknya, dan 
jika tidak lebih maka ia memulai dari dirinya sendiri, 
dan tidak wajib menyerahkannya pada orang lain. 

Dua, air tersebut dibutuhkan oleh orang lain baik 
untuk pribadinya atau untuk binatang 
peliharaannya, ini ketika disana terdapat padang 
rumput tempat penggembalaan binatang ternak, dan 
tidak mungkin menggembalakannya kecuali dengan 
menyirami air, dan tidak diwajibkan untuk 
menyerahkan air untuk tanaman orang lain, juga 
tidak untuk pepohonannya. 

Ketiga, air masih berada pada tempat menetapnya 
yaitu air yang masih menempat di sumur atau di 
sumber mata air, sehingga jika air ini telah diambil 
pada wadah maka tidak wajib menyerahkannya 
menurut pendapat shahih. 
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Sekira diwajibkan untuk menyerahkan air, maka 
yang dimaksud adalah memperkenankan binatang 
ternak untuk mendatangi sumur tersebut selama 
tidak membahayakan terhadap tanaman atau 
binatang ternak pemilik sumur, jika kedatangan 
binatang ternak tersebut dianggap membahayakan, 




maka hal itu dicegah dan para penggembala 
mengambilkan air untuk binatang ternaknya seperti 
yang dikatakan oleh imam mawardi, dan sekira 
diwajibkan untuk menyerahkan air maka dilarang 
untuk mengambil upah ganti atas hal itu menurut 
pendapat shahih. 



